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KEWARISAN PEREMPUAN DALAM TIMBANGAN HAMKA
(Telaah Penafsiran Hamka Terhadap Ayat-ayat Waris)

Oleh: Sidik

(Dosen Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Surakarta. E-mail:
sidik_hasan76@yahoo.com)

Abstrak: Artikel ini ak.an menganalisis bagaimana penafsiran Hamka terkait kewarisan
perempuan délam tafsir Al-Azhar; metode penafsirannya; hal-hal yang tergolong
progresif dari penafsirannya; dan posisi penafsirannya dalam konteks konsepsi.
penafsiran feminis. Kajian ini menemukan bahwa dalam menafsirkan ayat kewarisan
perempuan, Hamka cenderung mengintegrasikan mazhab, metode, kaidah, dan corak
penafsiran. Dari sisi mazhab, ia mengombinasikan antara tafsi>r bi ar-riwa>yah dan bi
ar-ra’yi. Sedangkan dari sisi metode, ia cenderung menggunakan metode tah}li>li>,
muga>ran, dan adabi> ijtima>’i>. Dari sisi kaidah, ia mengombinasikan penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an; al-Qur’an dengan as-Sunnah, al-Qur’an dengan perkataan
sahabat dan tabi’in, al-Qur’an dengan pendekatan kebahasaan, dan menafsirkan al-
Qur’an berdasarkan konteks. Dari segi corak, karena konteksnya pada ayat kewarisan, ia
cenderung pada corak fighi>. Dengan seperangkat metode demikian, beberapa hal
progresif dalam penafsirannya terkait kewarisan perempuan, tampak menekankan spirit
memperjuangkan kesetaraan proporsional, pembelaan harta anak perempuan yatim, dan
perubahan sistem kewarisan adat (Minangkabau). Dari konteks penafsiran feminis,
penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat kewarisan perempuan itu dapat dikategorikan
sebagai penafsiran yang bercorak apologetik.

Keywords: Hamka, tafsir Al-Azhar, waris, perempuan, feminis.

A. Pendahuluan Islam  (KHI)  (Sjadzali, 1997).
Diskursus tentang tafsir Selanjutnya, gagasan serupa semakin

kewarisan perempuan di Tanah Air, menemukan tempatnya, ketika wacana

tentu bukan hal yang baru. Saat ini, feminisme dan pengaruh pemikiran

diskursus tersebut berkembang ke arah para tokohnya semisal Fatimah
kontekstualisasi ~ dan  rekonstruksi Memissi, Aminah Wadud, Asghar Ali
terhadap teks-teks kewarisan. Enginer, dan lainnya, pada tahun 1990-
Kecenderungan ini telah terlihat an tumbuh subur di Nusantara. Tidak

1985-an, melalui hanya itu, gagasan serupa juga

setidaknya sejak
cenderung- semakin kuat dengan

Munawir Sadzali dengan gagasan
kontekstualisasinya dalam rangka turut
membidani lahimya Kompilasi Hukum

berkembangnya  metodologi  tafSir
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perempuan itu; bagaimana metode yang
digunakannya dalam menafsirkan ayat-
ayat terkait kewarisan perempuan; dan
bagaimana posisi penafsirannya dalam
konteks konsepsi penafsiran feminis,

hal-hal

tersebut, perlu dikemukakan secara

Guna  menjawab
berturut-turut hal-hal berikut, Pertama,
beta metodologi tafsir dan tipologi
Kedua,

perempuan dalam tafsir Al-Azhar yang

tafsir  feminis. kewarisan

memuat  kajian sekitar pengenalan

personalitas Hamka dan tafsir Al-
Azhar, wacana perempuan pada masa
Hamka, metode penafsiran Hamka,
kewarisan perempuan di mata Hamka,
dan posisi penafsiran Hamka dalam

konteks konsepsi penafsiran feminis.

B. Peta Tafsir - dan
Tipologi Tafsir Feminis
B.1. Peta Metodologi Tafsir: Menuju
Penafsiran Holistik-Integratif
Sebuah produk penafsiran
dapat dilihat dari mazhab, metode,
kaidah, dan corak penafsirannya. Dari
sisi  mazhab, dapat
dikategorikan pada mazhab tafsir bi ar-
riwa>yah, bi ad-dira>yah, dan bi al-
isya>rah. Mazhab tafsic bi ar-
riwa>yah, menekankan penafiran al-
Qur'an dengan al-Qur’an, sunnah,
pendapat sahabat, dan bahkan pendapat

Metodologi

penafsiran
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tabi’in. Penafsiran seperti ini dikenal
juga dengan istilah tafsir bi al-
ma’'s\u>r/al-manqu>1 (Izzan, 2009: 57,
2003; 114).
mazhab tafsir bi ad-dira>yah atau yang

dikenal juga dengan istilah tafsir bi ar-

Gusmian, Sementara

ra’yi/al-ma’qu>l/al-ijtiha>d/al-

istimbat}, lebih menekankan penafsiran
berdasarkan ijtihad mufassir dengan
menggunakan pendekatan bahasa dari
berbagai aspeknya (Izzan, 2009: 72;
2003: 114). Sedangkan
mazhab  tafsir  bi  al-isya>rah
maksudnya adalah menakwilkan al-

Gusmian,

Qur'an dengan inengabaikan makna

lahirnya karena ada isyarat tersembunyi
yang hanya dipahami oleh orang yang
ilmu suluk dan tasawuf.
Penafsiran model ini disebut juga
dengan tafsir bi as}-sju>fiyah/al-
bat}i>niyah (I1zzan, 2009: 88).

Dari segi metode, sebuah
penafsiran dapat dibedakan ke dalam
tafsir tah}li>li>, ijma>li>, muga>ran,

dan maudju>'i>. Tafsir tah}li>li>

memiliki

maksudnya adalah menguraikan secara
detail kata demi kata, ayat demi ayat,
dan surat demi surat dari al-Qur’an,
dari awal hingga akhir, Sedangkan
tafsir ijma>1li>, sebaliknya menafsirkan
al-Qur'an dengan singkat dan global.
Sementara tafsir
maksudnya adalah menafsirkan al-

muqa>ran,
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merespon ayat-ayat yang secara literal

terkesan  bias  gender  sehingga

cenderung ditafsirkan secara patriarkis.
Misalnya saja ayat-ayat terkait waris,
jilbab, dan

poligami, kesaksian

dipahami secara kontekstual dan
bersifat sosiologis, berbeda dengan
tafsir klasik yang memandangnya
secara tekstual dan bersifat normatif
(Mustaqim, 2003: v-xx).

Selanjutnya, paradigma tafsir
feminis ini memiliki  beberapa
corak, yakni: apologis,

transformasionis, rasionalis, rejeksionis,

reformis,

dan postmodernis. Tafsir feminis yang
bercorak “apologis” memandang teks
sudah memberikan kesetaraan pada
kedua jenis kelamin. Jika realitasnya
tidak, maka hal itu disebabkan oleh
penyimpangan atas teks. Untuk itu,
perlu kembali pada teks agar kesetaraan
itu terwujud. Sedangkan bagi kalangan
“reformis”, kesalahan terletak pada
penafsiran. Akibatnya terjadi
ketidakselarasan antara teks dengan
praktik. Untuk itu, perlu upaya
reinterpretasi atas teks. Bagi kalangan
“transformasionis”, perlu pembaruan
konsep-konsep klasik (semisal gat}'i>-
zJanni>, muh}kam-mutasya>bih, dst.)
dalam pembacaan al-Qur’an agar lebih
sensitif gender. Sedangkan bagi

kalangan “rasionalis”, perlu upaya

45

kontekstualisasi teks dengan visi
keadilan dan kesadaran gender sebagai
teks.

semua teks

substansi Bagi  kalangan
yang

misoginis dan seksis harus ditolak.

“rejeksionis”,

kalangan

Sementara bagi

“postmodernis”, semua pembacaan
yang meletakkan laki-laki dalam posisi
sentral harus ditolak. Ini agar terwujud
pembacaan yang egaliter (Mustaqim,
2003: 75-81; Mukhtar, dalam Yinyang,

2006: 103-104).

C. Kewarisan Perempuan dalam
Tafsir Al-Azhar
C.1. Hamka dan Tafsir Al-Azhar

Hamka merupakan akronim
dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah.
Menurut pengakuan Hamka (Tamara et.
al (ed): 51), ini adalah akronim
pertama untuk orang Indonesia. Ia
dilahirkan di Sungai Batang, Maninjau,
Sumatera Barat, pada 17 Februari 1908.
Ibunya merupakan keluarga bangsawan
adat. Sedang ayahnya, Dr. Abdul Karim
Amrullah, merupakan keluarga ulama
dan pelopor gerakan pembaruan
modernis (Abdullah, dalam Esposito
(ed.), 2002, II: 146).

Meski tidak mengenyam
pendidikan formal kecuali beberapa
tahun di sekolah Diniyah dengan sistem
kedalaman

modern, tetapi
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semakin mengenal khazanah

Arab.

sastra

Ketiga, faktor situasi sosial
keilmuan. Hamka terlahir pada era
ketika gerakan keilmuan, halagah,
pesantren, dan sekolah berada dalam
taraf perkembangan yang pesat. Di
samping itu, pada masanya juga lahir
sejumlah organisasi dan pergerakan
Islam. Begitu juga tersebar sejumlah
majalah kelslaman dan berdirinya
Perguruan Tinggi Islam. Dari kondisi
demikian, Hamka sempat mengikuti
secara non-formal sejumlah halagah
dan majlis-majlis pengetahuan yang
mendukung keilmuannya. Hal demikian

untuk secara

juga mendorongnya
mandiri mendalami pengetahuan. Tidak
hanya itu, ia juga mulai aktif berkiprah
di dunia penulisan baik sebagai

wartawan maupun sebagai penulis

lepas.

Berangkat dari latar belakang
demikian, Hamka tumbuh menjadi
sosok yang produktif dalam berkarya,
bahkan hingga menyentuh di atas 100
buku. Tidak hanya itu, tema-tema
karyanya pun beragam mulai dari sastra
hingga tasawuf, Namun di antara sekian
banyak karyanya yang pada umumnya
populer itu, tafsir Al-Azhar lah yang
menjadi karya monumentalnya.

47

Tafsir yang terbit sejak 1979
itu, sebagaimana diceritakannya dalam
pengantar jilid pertama, pada awalnya
tidak dimaksudkan untuk dibukukan
menjadi kitab tafsir. Ia hanya berupa
ceramah rutin selepas subuh di Masjid
Agung Al-Azhar,
diterbitkan secara berseri dalam sebuah

majalah Gema Islam (1962). Sejak saat

yang kemudian

itu, tafsir yang terbit berseri itu dinamai
Hamka dengan Al-Azhar. Nama ini
diberikannya mengingat kajian tafsir ini
dilaksanakan di Masjid Al-Azhar dan
sekaligus sebagai tanda terimakasih
Hamka
doktor
Universitas Al-Azhar, pada tahun 1958
(Hamka, Juz. 1, 2008).

Namun begitu, sampai tahun

atas penganugerahan gelar

kehormatan padanya dan

1964, baru satu setengah juz saja yakni
tafsir juz 18 dan 19 yang berhasil
diselesaikan. Sempat muncul keraguan
dalam diri Hamka apakah tafsir tersebut
akan berhasil diselesaikan. Terlebih
kegiatannya yang padat sebagai da’i,
dosen, maupun sebagai aktifis. Namun,
tidak diduga, pada tahun 1964 itu
pemerintah memerintahkan
penangkapan terhadapnya atas tuduhan
makar, sehingga ia dipenjarakan selama
20 bulan. Sebuah musibah yang
belakangan disadarinya sebagai berkah.

Betapa tidak, berkat pemenjaraannya
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'Wam-wacana tersebut saat
:.“?’- entasikan oleh sekelompok
fempuan  yang tergabung
Bmiah  organisasi  sggis|
- keagamaan. Organisasi
. periama  adalah Ppoeyr
yang didirikan atas bantyap
»,\‘,. mo. Setelah itu muncyl
:f perempuan lainnya
Mmh (Muhammadiyah),
mat (NU), Persistri (Persis), dan
m Indenesia (Serikat
) yang berafiliasi pada Islam.
3 fterdapat pula organisasi
uan yang berafiliasi  pada
i Wanito Oetomo, Poetri
“ gjati, Pawijatan Wanito,
PIKAT, dan lainnya
in, 2005: 44).
. Mereka mendiskusikan hal-
it peran publik perempuan di
f_.,iH han sosial. Salah satu
ang hangat diperbincangkan
asi pria dan wanita dalam
Undang-undang
~ Saat itu, tuntutan
dalam bidang perkawinan

pada  pengantar
lukan Perempuan dalam
- Menurutnya, saat it
ketidakpahaman
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PeTempuan dalam masyarakat. Banyak
kalangan, menurut Hamka yang
meémandang  ajaran Islam  telah
mendiskreditkan  kaum perempuan.
Karena itulah, kalangan perempuan
ketika ity menuntut pembaruan terkait
relasi  pria dan wanita dalam
perkawinan (Hamka, 1973: 3).

Pandangan yang cenderung
mendiskreditkan Islam terkait wacana
perempuan, juga diperlihatkan olc(
Sukamo. Ia mengusung semangat
ideologi marxis-sosialis. Ia
menganggap bahwa penafsiran
tradisional (kolot) terhadap Islam, telah
menggiring pada keterbelakangan kaum
perempuan. la juga menyuarakan
kesetaraan peran perempuan,
khususnya dalam rangka perjuangan
meraih kemerdekaan (Burhanuddin dan
Fathurrahman (ed.), 2004: 51).

Dalam konteks demikian,
muncullah sejumlah intelektual dengan
argumen keagamaan untuk menegaskan
pandangan Islam tentang perempuan.
Masalah-masalah terkait perempuan
yang dikemukakan pun beragam. Mulai
dari soal penciptaan, hak dan
kewajiban, kepemimpinan, perkawinan,
talak, poligami, waris, hijab, hingga
purdah (Burhanuddin dan
Fathurrahman (ed.), 2004: 1-74).
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Indonesian Islam, 2009

v antara naql
yah) dan ‘agl (dira>yah).
‘ am  konteks  ini,

nju mengikuti ulama sajaf
N f..:tidak bertentangan dengan
| juga
akan akal (tinjauan 'sendiri

menganjurkan

ngalaman) ketika dibutuhkan.
ya, penafsiran yang hanya
asi diri terhadap pemikiran
terdahulu sama saja dengan
: 1 yang tekstual (textbook). Di
n, penafsiran yang hanya
an pada akal semata bisa jadi

g dari tujuan  yang
kan oleh al-Qur'an (Hamka,
.“_3; Yusuf, dalam Saeed (ed.):

h jauh, terhadap ayat-ayat
kait
amka menganjurkan untuk
- pada penafsiran bil-ma’tsur
a  yang dalam
: Nabi. Sedangkan terhadap

‘yang terkait dengan alam,
: untuk

dengan persoalan

terdapat

2008, I: 35-38).
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b.  Tidak berafiliasi fanatik

dan
terhadap mazhab figih tertentu,

Meski memiliki latar belakang
mazhab Syafi'i yang kental, namun
dalam penafsirannya, Hamka tidak
pernah secara eksplisit memperlihatkan
kecenderungan mazhabnya. Sebaliknya,
ia  mengeaskan bahwa mazhabnya
adalah mazhab salaf Maksudnya,
mazhab yang di dalamnya terdapat

Rasulullah, Sahabat, dan Tabi’in.

Sehingga, dalam menafsirkan, ia hanya

sebatas mengungkap aspek balaghah,

i’jaz, makna, tujuan, dan solusi bagi
persoalan sosial. Karena itu, ia juga
mengkritik penafsiran yang berafiliasi
pada mazhab tertentu  sehingga
mengaburkan makna substansial sebuah

ayat yang ditafsirkan. (Hamka, 2008, I:

54).

c. Berpegang teguh pada al-Qur’an
dan hadis-hadis shahih berkaitan
dengan kisah umat terdahulu dan
masalah ghaib.

Hamka

isra’iliyat.

Dalam konteks ini,
menolak riwayat-riwayat
Baginya, kisah isra’iliyat terbagi tiga
kategori: Pertama, kisah isra iliyat
yang tidak bertentangan dengan al-
Qur'an dan Sunnah. Kisah demikian
dapat  diterima sebagai  dasar
menafsirkan. Kedua, kisah-kisah yang

Kkekeliruannya begitu jelas karena tidak
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g 1) kewnrison tersebut, Huambka
lomy okkannyn ke dalam

'{'w‘n, Pevtama, aynt 710
” 'k]un menjadi  waty dan
rkan dalam beberapa anak Judul,
fitkannyn di bawah judul

Warisan”,  Ayat 4

""T“.

kannya  di  bawah  judul
1A

eriar Pengobat Hati”, Sedangkan

g Tegas” merupakan anak

unt penafsiran  ayat 9,

.';f" ;
tara ayat 10, ditafsirkannya di
‘.f-"‘

anak judul “Mecmakan

"_;;' H

f?il'ldua, penafsiran ayat 11-
dalam beberapa anak
| ditafsirkan di bawah dua
‘ yakni: “pPembagian Harta
» “Bagian untuk Ibu dan
at 12 ditafsirkannya di
 “Bagian Suami Istri” dan
; ghkan ayat 13 dan 14
irkan di bawah anak judul

Harta
)

clainkan di bawah anak
h, Tampaknya penafsiran
dimaksudkannya sebagai
nutup dalam menjelaskan
‘-'_ yat waris, Begitu juga

idak ditafsirkan dalam
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Memperhatikan struktur
pemilahan  dan  pengelompokan ayat

tersebut, menandakan batkwa Hamka

memang benar-benar ingin
memudahkan  pembacanya,  yang
sebagaimana  dikemukakannya  di

pendahuluan jilid pertama, terdiri dari
berbagai kalangan baik awam maupun
terpelajar (Hamka, Juz 1, 2008). Ini
menjadi  salah  satu ciri  sekaligus
Selain  itu,
tidak

penafsirannya

kelebihan  tafsirnya.

pemilahan  tersebut berarti

menunjukkan  bahwa
menggunakan metode maudju>"i>,

namun justru menunjukkan bahwa
metode  penafsirannya  menggunakan

tah}li=li>  (runtut dan

metode
mendalam).

Di bawah anak judul ayat
ditafsirkannya, Hamka
menuliskan

yang akan

memulainya
terjemahan  ayat ke dalam bahasa

Setelah itu, Hamka mulai

dengan

Indonesia.
menafsirkan penggalan ayat per ayat.
Dalam menjelaskan masing-masing

ayat terlihat ~Hamka  terkadang

menggunakan bahasa pepatah  yang
familiar di tengah masyarakat. Ini
menunjukkan bahwa metode
penafsirannya cenderung pada metode
ijtima="i>. Misalnya saja,
“mimma=

adabi=
ketika menjelaskan lafal

qalla minhu_ au kas\ur” pada ayat 7,
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yang men_]elaskan bahwa pada
iliyah, harta waris kebanyakan

sakar bagian untuk anak-anak s;
(Hamka, Juz 1V, 1981: 306),
n juga, Hamka merujuk pada
yang diriwayatkan oleh Ibnu
yang menjelaskan pengabaian
perempuan pada masa
Begitu pula guna mendukung
n ayat 9, Hamka merujuk pada
Nabi tentang Sa’ad bin Abi
yang hendak mewasiatkan
~ hartanya. Nabi

warisnya
L bagian darinya (Hamka, Juz
1: 310). Demikian halnya,
nenafsirkan ayat 10, Hamka

menafsirkan ayat tersebut,
penafsiran dengan
kaidah tafsi>r al-
as-Sunnah. Atau dalam

ia  menggunakan

i>r bi al-ma’s\u>r.

oleh saudara dan paman tanpa

0

Selain hadis Nabi, dalam
menafsirkan  kewarisan perempuan,
Hamka juga merujuk penafsiran ulama
terdahulu.  Misalnya saja  dalam
menafsirkan ayat 7, dia merujuk
penafsiran Ibnu Jarir untuk mendukung
pandangan bahwa pada masa jahiliyah,
kewarisan anak (perempuan) sering
diabaikan (Hamka, Juz IV, 1981 306).
Praktik penafsiran demikian dapat
dikategorikan  sebagai  penerapan
metode tafsir muga>ran. Penerapan
metode demikian juga terlihat ketika ia
menafsirkan ayat 11, khususnya terkait
bagian 2:1. Setelah memperhatikan
penafsiran ahli tafsir lainnya, ia
menolak sebagian penafsiran ahli tafsir,
yang menganggap bahwa hikmah dari
bagian 2:1 tersebut karena rendahnya
akal perempuan dibanding laki-laki.
Bagi Hamka, pandangan demikian itu
diskriminatif. ~ Menurutnya, akal
perempuan dan laki-laki sama-sama
kurang. Keduanya jadi sempurna
jika digabungkan. Ia selanjutnya
menegaskan bahwa bagian 2:1 itu lebih
disebabkan oleh tanggung jawab sosial
yang berbeda (Hamka, Juz IV, 1981:
316).

Di atas semua itu, dalam
menafsirkan, Hamka tentus  saja
merujuk pada ayat al-Qur'an yang lain

yang ~ mendukung  pemaknaan.
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ya dalam menafsirkan ayat

ang redaksi 2:1, Menurutnya,

w,glakl sama dengan bagian dua

rempuan” menandakan bahwa

yang dipakai mestinya “untuk
ian separuh dari laki-laki”
Juz IV, 1981: 315).

Selanjutnya, selain mazhab,
dan kaidah sebagaimana yang
di atas, penafsiran Hamka
ap ayat kewarisan perempuan
memperlihatkan corak tertentu,
ang paling menonjol terlihat
konteks kewarisan perempuan
corak fighi>. Hal ini misalnya
etik: Hamka  menafsirkan
vajibnya “pemberian pengobat
ah membandingkan beberapa
t ulama yang menganggapnyd
' ﬂm‘l sebagian menganggapnya
ta mansu>kh (Hamka, Juz 1V,
08). Corak fighi> ini juga
ofi Hamka menafsirkan ayat

ri berhak mendapatkan
tu dan wajib dipenuhi olch

57

yang diberi tanggung jawab (Hamka,
Juz 1V, 1981: 315),

Selain hal-hal di atas, meski
secara implisit, penafsiran Hamka juga
menyelipkan corak akhla>qi>, dalam
pengertian  memuat substansi moral.
Hal ini terlihat ketika ia menafsirkan
ayat 8 terkait “pemberian pengobat
hati”. Menurutnya, pemberian pengobat
hati itu penting untuk menjaga perasaan
dan mempererat hubungan
kekeluargaan setelah wafatnyva
muwarris\ (Hamka, Juz IV, 1981: 309).
Corak akhla>qi> ini juga bisa
dipahami secara implisit ketika ia
menafsirkan lafal h}ali>m (penyabar)
pada penghujung ayat 176.
Menurutnya, lafal itu menunjukkan
agar manusia juga bisa meniru sifat
Tuhan yang penyabar. Maksudnya,
ketika seseorang mendapat bagian lebih
sedikit hendaklah bersabar. Dengan
sifat  hjali>m  ini  diharapkan
kehangatan keluarga akan terus terjaga
setelah wafatnya orang yang dicintai
(Hamka, Juz IV, 1981: 325).
C.4.2. Progresifitas

Hamka Terkait Kewarisan

Penafsiran

Perempuan
a. Spirit Kesetaraan: Serupa Tapi Tak

Sama
Pada prinsipnya, ayat

kewarisan, khususnya Q8 ity
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"V‘,_ terhadap tuduhan, dalam
;;.... 4, Orang yang tidak
am, tentang proporsi -]
argumen  sosiologis
! ar menyatakan bahw,
- demikian

n  mengingat i

merupakan
‘ manapun,
g jawab laki-laki lebih besar
mpuarn. Narﬁun, Hamka
: ~ argumen-argumen
"":_. - Perempuan  (sepert;:
:“czwdas,dst).Sebahknya,
gakui hak
tampaknya, meski
amka tidak memandangnya
ma (Hamka, Juz 1V, 10g].
."“;‘;'?m:-- demikian, simpul
slam memberikan hak waris
- kepada laki-laki saja,
niliki tanggung jawab
tetapi  juga

1
1
b-‘l v
q
5

yang

kesetaraan

kepada

.bagl anak, tetapi juga
: yang ditinggalkan.
] mayit tidak
Rl ini ¢oriibat dari
jutnya dari ayat 11
1981: 319). Demikian
ebut berlaku bagi suami-

(4 3i
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Khususnya ketika terdapat lebin dari

S€orang  saudara/i (Hamka, Juz v,

1981: 323),

b. Spirit Perlindungan Harta
Perempuan Yatim

Penjelasan

menunjukkan

ayat 7 juga
ketentuan
kewarisan juga bertujuan melindungi
hak-hak

bahwa

anak yatim  termasuk
Perempuan yatim. Hal inj didukung dari
penjelasan dj ujung ayat 7 itu bahwa
ketentuan waris merupakan “nas}i>bg
mafru>dja”. ditafsirkan
yang menentukan
bagian kewarisan adalah Tuhan. Tidak
boleh mengubahnya,
Tujuannya agar orang tidak semena-

mena memberikan hartanya kepada

Hal ini

Hamka, bahwa

ada  yang

anak atau istri yang disayanginya saja,
dan tidak kepada yang dibencinya
(Hamka, Juz IV, 1981: 306). Lebih-
lebih, berdasarkan sejumlah hadis Nabi,
pada masa jahiliyah terjadi pengabaian
terhadap harta waris anak yatim
(terutama perempuan). Sehingga, ayat 7
ini seolah menegaskan perlindungan
terhadap harta waris anak yatim
(Hamka, Juz IV, 1981: 306).

Spirit  perlindungan harta,
khususnya bagi anak perempuan yatim
itu, tampak juga dalam penafsiran ayat
8. Ayat tersebut menurut Hamka,
menunjukkan keharusan membagi harta
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ingin menegaskan
kewarisan adat
engan kewarisan Islam.
adat matriarkal hak
qi oleh garis keturunan
7 tersebut menurut

egas menegaskan hak

membenahi

tingnya memberikan
gobat  hati”  yang
siran ayat 7. Ia
wa, kewarisan adat

ai sistem kewarisan

- hati” jika ia hadir
: aris (Hamka, Juz

61

Menurut Hamka, sistem
kewarisan adat ini merupakan sistem
yang sengaja dipertahankan oleh para
penjajah  dengan  tujuan  untuk
melemahkan umat Islam. Ketika para
penjajah itu angkat kaki, para ahli
hukum kewarisan Islam pun berkurang,
sehingga perhatian terhadap ketentuan
waris Islam pun berkurang. Karena itu,
untuk mengikis sistem kewarisan yang
menyimpang  sebagaimana  sistem
kewarisan adat itu, maka umat Islam
perlu mempelajari kembali hukum
waris Islam (Hamka, Juz IV, 1981:
326). Karena itulah, pada bagian akhir
penjelasan terhadap ayat-ayat
kewarisan, Hamka juga menyelipkan
uraian pentingnya ilmu fara>'id}. Hal
ini penting untuk menguatkan kembali

sistem hukum Islam yang telah

dilemahkan oleh sistem  hukum

penjajah (Hamka, Juz IV, 1981: 316).
C.4.3. Posisi Penafsiran Hamka Vis a
Vis Tafsir Feminis
Jika memperhatikan kembali

penafsiran feminis

corak-corak

sebagaimana dikemukakan di atas
(baca: apologis, reformis,
uansformaSionis, rasionalis, rejeksionis,
dan poslmoderm's), maka tampaknya
penafsiran Hamka terkait kewarisan
perempuan lebih dekat pada corak
penafsiran apologis.
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ia {c?nderung pada corak

penafsirannya, dj
memperjuangkan

oporsional, pembelaan

Dari berbagai
i’ isan perempuan dan
2 dapat dikategorikan

sir  yang  bercorak

et
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